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ABSTRAK
Firdausi, Nikmatul 2022. Kontribusi Pondok Pesantren dalam Membina Moralitas Keagamaan Masyarakat Pedesaan di Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri Genggong. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing Endah Tri Wisudaningsih, M.Pd.I
Kata Kunci : Pondok Pesantren, Moralitas Keagamaan, dan  Masyarakat Pedesaan
Salah satu permasalahan bangsa Indonesia saat ini adalah rendahnya moralitas keragamaan masyarakat. Rendahnya moralitas masyarakat tersebut di karenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentang ajaran agama yang mereka, anut sehingga muncul berbagai permasalahan-permasalahan yang  mengarah  kepada tindak kriminalaitas dan  penyelewengan-penyelewengan  dari  norma  sosial. Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, penulis akan mencoba meneliti suatu lembaga pendidikan yang tertua di Indonesia dalam membina moralitas keagamaan masyarakat, khususnya adalah dalam  lingkup  pedesaan  yang mayoritas masyarakatnya masih memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah. Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, (1)  Langkah-langkah apa  yang  dilakukan pondok pesantren damanhuri romly putri genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan, (2) Bagaimana peran pondok pesantren damanhuri romly putri genggong di tengah kehidupan masyarakat desa Temenggungan.
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun yang menjadi subyek peneliti dalam skripsi ini adalah pengasuh pondok pesantren damanhuri romly putri genggong, pengurus pondok pesantren damanhuri romly putri genggong, kepala desa Temenggungan, tokoh masyarakat dari desa Temenggungan.
Hasil penelitian ini di dapat bahwa pondok pesantren Damanhuri Romly Putri Genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan adalah  dengan cara (1) Membentuk Majlis Ta�lim yang dilakukan di Gor Damanhuri Romly dan di bina oleh Gus dr, Muhammad Haris M,Kes. (2) Mengadakan Gowes  (3) Penyediaan lembaga pendidikan menengah pertama untuk masyarakat desa yang dibina oleh guru- guru dari pondok pesantren Damanhuri Romly Putri Genggong sendiri, (4) Penyediaan asrama bagi anak-anak yatim piatu dan sekolah secara gratis.
ABSTRAK
Firdausi, Nikmatul 2022.  The contribution of Islamic boarding schools in fostering the Religious morality of rural communities in the Damanhuri Romly Putri Genggong. Thesis.   Department of Islamic Education Faculty of Tarbiyah Islamic University Zainul Hasan Genggong.  The Supervisor is Endah Tri Wisudaningsih, M.Pd.I

Keyword : Islamic Boarding School, Religius Morality, and Rural Society 
One of the problems of the Indonesian nation today is the low religious morality of the community. The low morality of the community is due to the lack of public understanding of the religious teachings they believe so that various problems arise that lead to criminal acts and deviations from social norms. As a solution to these problems, the author will try to examine an educational institution that is the oldest in Indonesia in developing the religious morality of the community, especially in rural areas where the majority of the people still have a low level of education. The formulation of the problem used in this study are, (1) What steps are taken by the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic Boarding School in developing the religious morality of the Temenggungan village community, (2) What is the role of the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic Boarding School in the life of the Temenggungan village community.

In analyzing the data the researcher used a qualitative approach. The research subjects in this thesis are the caregivers of the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic Boarding School, the administrators of the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic Boarding School, the head of the Temenggungan village, community leaders from the Temenggungan village.

The results of this study found that the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic Boarding School in developing the religious morality of the Temenggungan village community was by (1) Giving a majlis talim which was held in Gor Damanhuri Romly and fostered by Gus dr, Muhammad Haris M, Kes. (2) Organizing Gowes (3) Providing open schools for children from rural communities who are implemented by teachers from the Damanhuri Romly Putri Genggong Islamic boarding school themselves, (4) Provision of dormitories for orphaned children and free schools.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan kemajuan IPTEKS saat ini melahirkan budaya teknologi yang membuat manusia tergantung kepada hasil ciptaannya. Akibatnya kehidupan menjadi subyektif, instrumental, sarat dengan pertentangan, serba rasional, padat ketimpangan dan kesenjangan. Hal ini berakibat timbulnya penyakit psikologis dan social, kecemburuan social, kemiskinan bunuh diri letupan social, stress dsb. Budaya hidup yang berlandaskan kebersamaan, kekeluargaan, tenggang rasa, kewajiban moral dsb. Tergeser oleh budaya hidup mekanistik yang berdasarkan perhitungan rasional dan perhitungan untung rugi, sehingga akhirnya muncul liberalisme. Dengan demikian kekuatan akal digunakan sebagai obor petunjuka arah kehidupan, sehingga muncullah berhala baru, karena manusia mulai menuhankan segala ciptaannya yang mempesona. Hal ini menimbulkan kegoncangan dan ketimpangan, karena penerapan nilai-nilai baru yang belum mapan tetapi nilai-nilai lama (adat, tradisi) mulai ditinggalkan.

Dalam mengahadapi tantang era globalisasi ini umat Islam mulai prihatin dan mempunyai kewajiban moral karena islam adalah suatu ajaran yang merupakan hudan (petunjuk) untuk melakukan renofasi dalam segala bidang kehidupan yang secara jelas mendambakan masyarakat dimana supremasi berada ditangan Allah sedangkan manusia harus berserah diri dan mengabdi kepadaNya.
Beban umat Islam saat ini adalah bagaimana meningkatlkan peran dirinya agar menjadi manusia yang lebih berarti dimuka bumi ini, dapat melaksanakan perbaikan mempunyai semangat kerja dan pengabdian yang tinggi.

Masyarakat akan berusaha untuk mengembangkan pola perilaku sesuai dengan kehendaknya. Kehendak ini berwujud moralitas atau kesusilaan yang berisi nilai-nilai dan kehidupan yang berada dalam masyarakat. Karena menyangkut dua aspek, yaitu (1) nilai-nilai, dan (2) kehidupan nyata, maka pendidikan moral lebih banyak membahas masalah dilema yang berguna untuk mengambil keputusan moral yang terbaik bagi diri dan masyarakatnya.

Beberapa Hadist tentang yang menghendaki kebaikan diantaranya adalah: Hadist (HR. Bukhori Muslim)

مَنْ أَرَادَ الدُّنْيَا فَعَلَيْهِ باِلعِلْمِ وَمَنْ أَرَادَ الآخِرَةَ فَعَلَيْهِ باِلعِلْمِ وَمَنْ أَرَادَهُمَا فَعَلَيْهِ باِلعِلْمِ 
Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) akhirat, maka hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia akhirat, maka hendaknya dengan ilmu.�

Untuk menghadapi abad ke-21 ini dibutuhkan etika dan moral Islam dalam melaksanakan reformasi untuk menciptakan masyarakat madani. Oleh karena itu umat Islam harus mampu mengidentifikasi segi nilai etis dan social yang mampu membina umatnya untuk melakukan penalaran moral (moral reasoning) atau juga disebut ijtihad agar dapat mewujudkan pengembangan masyarakat madani yang diidamkan.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam pertama di Indonesia dan merupakan �bapak� dari pendidikan Islam di Indonsia, didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan Zaman, hal ini bisa dilihat dari historisnya, bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama dan da�i.
Keberadaan pesantren sebagai wadah untuk memperdalam agama dan sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam diperkirakan sejalan dengan gelombang pertama dari proses pengislaman di daerah Jawa yang berakhir sekitar abad ke-16. Dan ini menunjukan bahwa masyarakat Jawa telah lama mengenalnya; sekurang-kurangnya empat abad yang lalu.
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Pesantren berhasil menjadikan dirinya sebagai pusat gerakan pengembangan Islam. Lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling menentukan watak keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam, dan yang paling memegang peranan paling penting bagi penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga pesantren itulah asal-usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara yang tersedia secara terbatas, yang dikumpulkan oleh pengembara-pengembara pertama dari perusahaan-perusahaan dagang Belanda dan Inggris sejak akhir abad-16. Untuk dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi di wilayah ini, kita harus memulai mempelajari lembaga-lembaga pesantren tersebut, karena lembaga inilah yang menjadi anak panah penyebaran Islam di wilayah ini.

Pada masa dewasa ini, tampaknya ada sebagian pondok pesantren yang tetap mempertahankan bentuk pendidikannya yang asli, sebagian lagi mengalami perubahan. Hal ini lebih disebabkan oleh tuntutan zaman dan perkembangan pendidikan di tanah air. Karena itulah sekarang disamping terdapatnya pesantren dengan karakteristik ketradisionalannya bermunculan juga pesantren-pesantren modern, bahkan yang terakhir akan dikembangkan pesantren dengan orientasi pengembangan IPTEK
. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari- hari.
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Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Dengan sifatnya yang lentur (fleksibel), Sejak awal kehadirannya pesantren ternyata mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat serta 
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Assalamu’ alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong,

dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nikmatul Firdausi

NIM : 2018.12.01.01.6649

Semester : VII/D

Judul Skripsi : Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas

Keagamaan Masyarakat Pedesaan Di Pondok Pesantren
Damanhuri Romly Putri Genggong

Mahasiswa di atas bermaksud akan mengadakan penelitian, untuk mendapatkan
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Wassalamu’ alaikum War. Wab.

Kraksaan, 20 Juli 2022




memenuhi tuntutan masyarakat.
Pada masa modernis yang serba mekanik dan moralitas masyarakat yang mengalami penurunan keyakinan dan aplikasi hukum keagamaan yang mereka anut, maka kita akan mencoba melakukan penelitian dilapangan tentang pondok pesantren yang disebut sebagai bapak dari pendidikan Islam di Indonesia apakah masih memiliki peran yang kuat didalam membina dan memperbaiki moralitas keagamaan masyarakat.
 
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka untuk memfokuskan kajian dalam penelitian ini penulis sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapaun penelitian ini adalah �Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas Keagamaan Masyarakat Pedesaan Di Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong�.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

1. Langkah- Langkah apa yang dilakukan pondok pesantren damanhuri romly genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan ?

2. Bagaimana Kontribusi pondok pesantren Damanhuri Romly Genggong didalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan?
D. Tujuan Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan pondok pesantren Damanhuri Romly genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan.

2. Untuk mengetahui konstribusi pondok pesantren Damanhuri Romly genggong didalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan. 
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat atau berguna baik secara teorotis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini mampu menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai �Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas Keagamaan Masyarakat Pedesaan Di Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong�.
2. Bagi Masyarakat 

Sebagai motivasi untuk merubah periulaku yang negatif menjadi positif dalah hal moralitas keagamaan mereka.   

3. Bagi UNZAH 
Sebagai referensi dan sebagai penambah pembendaharaan perpustakaan Fakultas Tarbiyah jurusan PAI.
F. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Skripsi Siti Rohmah 2021, yang berjudul � Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Hatta. Dalam fokus penelitian yang dilakukan yakni fokus dengan Kontribusi Pondok Pesantren dalam membina moralitas kegamaan.

2. Skripsi Ali Basarudin 2018, yang berjudul � Kontribusi Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum Dalam membina Moralitas Masyarakat Desa Sukolilo Jabung� Fakultas Pendidikan Agama Islam (UIN) Malang.
 
3. Skripsi Ahmad Shoin Akromuddin 2013, yang berjudul �Strategi Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Life Skill (kecakapan hidup) Santri Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Di PP Panggung Tulungagung�.
4. Skripsi Luluk Dwi Ratnandari 2017, yang berjudul Pembaharuan Pesantren (studi kasus dipondok pesantren Nurul Hidayah Purworejo.
5. Skripsi Nursakinah 2020, Kontribusi pondok pesantren sultan hasanuddin dalam pembinaan masyarakat di desa pattunggalengan kecamatan bajeng kabupaten gowa.
BAB II
LANDASAN TEORI
G. Kontribusi

1. Pengertian Kontribusi

Secara etimologis, dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kontribusi diartikan sebagai sumbangan. Merujuk pada makna tersebut, maka secara umum kita dapat menjelaskan bahwa kontribusi merupakan daya dukung atau sumbangsih yang diberikan oleh sesuatu hal, yang memberi peran atas tercapainya sesuatu yang lebih baik.

Kontribusi dalam bahasa Inggris yaitu contribute, contribution, yang artinya keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan efesiensi dan efektivitas hidupnya. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arti kontribusi adalah sumbangsih yang diberikan dalam berbagai bentuk, baik sumbangan berupa dana, program, sumbangan ide, tenaga yang diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan efisien.

H. Pondok Pesantren
1. Definisi Pondok Pesantren  

Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. Di samping itu, kata, �pondok� juga berasal dari bahasa Arab �Funduq� yang berarti hotel atau asrama.

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, W.J Purwo Darwinto mengartikan pondok sebagai tempat mengaji, belajar agama Islam. Sedangkan Pesantren, diartikan orang yang menuntut ilmu pelajaran agama Islam. Pentingnya mencari ilmu sebagaimana dalam QS. Al-Mujadilah (58):11 
يَرْفَعِ اللهُ الَّذِينَ اٰمَنُوْا۟ مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا۟ الْعِلْمَ دَرَجٰتٍ
Artimya: niscaya  Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

 Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.

Soegarda Poerbakawatja juga menjelaskan pesantren berasal dari kata santri yaitu seseorang yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Ada juga yang mengartikan pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifat �tradisional� untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.

Pembangunan suatu pesantren didorong oleh kebutuhan masyarakat akan adanya lembaga pendidikan lanjutan. Namun demikian, faktor guru yang [image: image24.jpg]


memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlukan sangat menentukan tumbuhnya suatu pesantren. Pada umumnya, berdirinya suatu pesantren ini diawali dari pengakuan masyarakat akan keunggulan dan ketinggian ilmu seorang guru atau kiai. Karena keinginan menuntut ilmu dari guru tersebut, masyarakat sekitar, bahkan dari luar daerah datang kepadanya untuk belajar.
 Kemudian mereka membangun tempat tinggal yang sederhana di sekitar tempat tinggal guru tersebut. Sebaimana dalam  hadist Dari Abu Darda Radhiyallahu ‘Anhu, “Aku  mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ وَإِنَّ الْمَلَائِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ طَالِبَ الْعِلْمِ يَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَاءِ وَالْأَرْضِ حَتَّى الْحِيتَانِ فِي الْمَاءِ وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ عَلَى سَائِرِ الْكَوَاكِبِ إِنَّ الْعُلَمَاءَ هُمْ وَرَثَةُ الْأَنْبِيَاءِ إِنَّ الْأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلَا دِرْهَمًا إِنَّمَا وَرَّثُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ
Artinya: "Siapa yang meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalannya menuju surga. Dan sesungguhnya para malaikat benar-benar meletakkan sayap-sayap mereka untuk para penuntut ilmu karena ridha terhadap apa yang mereka cari. Dan sesungguhnya seorang ulama dimohonkan ampunan untuknya oleh semua yang ada di langit dan di bumi, sampai-sampai ikan yang ada di dalam air. Dan keistimewaan ulama di atas ahli ibadah yaitu seperti keistimewaan bulan dibandingkan bintang-bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi. Dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan Dinar tidak pula Dirham, akan tetapi yang mereka wariskan adalah ilmu. Barangsiapa yang mengambil warisan para Nabi (yaitu ilmu), sungguh ia telah mengambil keuntungan yang sangat banyak.� (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam shahihnya).

2. Ciri Khas Pondok Pesantren 

Bagaimanapun perkembangannya, tampaknya ciri khas yang terdapat dalam pesantren itu sendiri selalu tampak pada lembaga pendidikan tersebut. Adapun ciri-ciri khas pondok pesantren yang menunjukan unsur-unsur pokoknya, serta membedakannya dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya adalah sebagai berikut: 

a. Pondok 
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Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondokan. Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak dipisahkan menjadi �Pondok Pesantren�, yang berarti keberadaan pondok dalam pesantren merupakan wadah penggemblengan, pembinaan dan pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan.
 


Di sinilah kiai bersama santrinya bertempat tinggal. Adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kiai dengan para santri, mereka manfaatkan dalam rangka bekerja sama memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, hal ini merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren juga menampung santri-santri yang berasal dari daerah yang jauh untuk bermukim. Pada awalnya pondok tersebut bukan semata-mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau asrama para santri, untuk megikuti dengan baik pelajaran yang diberikan oleh kiai, tetapi juga sebagai tempat latihan bagi santri yang berangkutan agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat.
  

Para santri dibawah bimbingan kiai bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam situasi kekeluargaan dan bergotong royong sesama warga pesantren. Perkembangan selanjutnya, pada masa sekarang pondok tampaknya menunjol fungsinya sebagai tempat pemondokan atau asrama, dan setiap santri dikenakan semacam sewa atau iuran untuk pemeliharaan pondok tersebut.                   
b. Masjid 
Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar. Mesjid yang merupakan unsur pokok kedua dari pesantren, disamping berfungsi sebagai tempat melakukan sholat berjamaah setiap waktu sholat, juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar berkaitan dengan waktu sholat berjamah, baik sebelum maupun sesudahnya. 
Sebagaimana hadist pentingnya sholat berjamaah:
قاَلَ الإمَامُ البُخاَرِي رَحِمَهُ اللهُ : حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ يُوسُفَ، قَالَ: أَخْبَرَنَا مَالِكٌ، عَنْ نَافِعٍ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ تَفْضُلُ صَلاَةَ الْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْرِينَ دَرَجَةً
Artinya: Imam al-Bukhari ra berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Yusuf yang berkata: Telah mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Abdullah ibn Umar ra, bahwa Rasulullah saw bersabda:Shalat berjama�ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.

Pemikiran materialistik mengarah kepada keberadaan masjid sebagai suatu bangunan yang dapat ditangkap oleh mata. Dalam hal ini secara sederhana masjid adalah tempat sujud. Sujud dadalah symbol kepatuhan seorang hamba kepada Khgaliqnya. Oleh karena itu seluruh kegiatan yang mengambil tempat di masjid tentu memiliki nilai ibadah yang tinggi. Artinya proses kegiatan itu hanya mengharap ridho Allah yang bersifat ilahiyah, berkaitan dengan pahala balasan dari Allah.
 

c. Santri 

Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, tentang santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu:

1) Santri mukim; ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren. 

2) Santri kalong; ialah santri yang berasal dari daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren.
 

d. Kiai 

Adanya kiai dalam pesantrean merupakan hal yang mutlak bagi sebuah pesantren, sebab dia adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran, karena kiai menjadi salah satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu pesantren.

Keberadaan kiai dalam pesantren sangat sentral sekali. Suatu lembaga pendidikan Islam disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut kiai. Jadi kiai di dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan mengembangkan pesantren sesuai dengan pola yang dikehendaki. Ditangan seorang kiai pesantren itu berada. Oleh karena itu kiai dan pesantren merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama. Bahkan �kiai bukan hanya pemimpin pondik pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren�. Sedangkan sekarang kiai bertindak sebagai kordinator. 

e. Kitab-kitab

Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya adalah bahwa pada pesantren diajarkan kitab-kitab Islam klasik atau yang sekarang terkenal dengan sebutan kitab kuning, yang dikarang oleh para ulama terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab.
3. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhirnya pesantern berkembang menjadi lembaga pendidikan secara reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian memberi pelajaran secara material maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam wujudkitab kuning. Titik tekan pola pendidikan secara material itu di harapkan setiap santri mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan target yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan segi materialnya terletak pada materi bacaannya tanpa diharapkan pemahaman yang lebih jauh tentang isi yang terkandung di dalamnya. Jadi sasarannya adalah kemampuan bacaan yang tertera wujud tulisannya.

Sedang pendidikan dalam pengertian immaterial cenderung berbentuk suatu upaya perubahan sikap santri, agar santri menjadi seorang yang pribadi yang tangguh dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain mengantarkan anak didik menjadi dewasa secara psikologis. Dewasa dalam bentuk psikis mempunyai pengertian manusia dapat dikembangkan dirinya kea rah kematangan pribadi sehingga memiliki kemampuan yang konprehensip dalam mengembangkan dirinya.

Dalam perkembangannya, misi pendidikan pondok pesantren terus mengalami perubahan sesuai dengan arus kemajuan zaman yang ditandai dengan munculnya IPTEK. Sejalan dengan terjadinya perubahan system pendidikannya, maka makin jelas fungsi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan, disamping pola pendidikan secara tradisional diterapkan juga pola pendidikan modern. Hal ini nampak dari kurikulum yang diajarkan, yang merupakan integrasi pola lama dan baru. Begitu pula pondok pesantren yang termasuk kategori berkembang akhir-akhir ini cenderung menerima dan menerapkan modernisasi ke dalam masyarakat. 

4. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Dakwah
Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik di dalam maupun di luar pondok adalah bentuk-bentuk kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya pondok pesantren berdiri tak lepas dari tujuan agama secara total. Keberadaan pesantren di tengah masyarakat merupakan suatu lembaga yang bertujuan menegakkan kalimat Allah dalam pengertian penyebaran ajaran agama Islam agar pemeluknya memahami Islam dengan sebenarnya.
 Oleh karena itu kehadiran pesantren sebenarnya dalam rangka dakwah Islamiah. Hanya saja kegiatan-kegiatan pesantren dapat dikatakan sangat beragam dalam memberikan pelayanan untuk masyarakatnya. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang tidak lepas dari tujuan pengembangan agama. Sebagaimana Surat Ali ‘Imran Ayat 104 di bawah ini :
وَلْتَكُن مِّنكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى ٱلْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ ۗ وَأُولَٰٓئِكَ هُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa hendaklah di antara kalian (wahai kaum Mukminin), ada segolongan orang yang mengajak kepada kebaikan dan memerintahkan kepada yang ma�ruf, yaitu sesuatu yang telah diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal, dan melarang dari kemungkaran, yaitu apa-apa yang diketahui keburukannya dari segi syariat maupun akal. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung menggapai surga yang penuh kenikmatan.

Memilih kegiatan-kegiatan itu dari aspek dakwah maka wujud riil dan dakwah yang dikembangkan oleh pesantren terdapat berbagai cara antara lain:
a. Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi masyarakat
Kegiatan pembentukan kelompok pengajian seperti pembacaan sholawat muhammad dan istighosah bersama oleh pesantren merupakan suatu media menggembleng masyarakat tentang agama sesuai dengan pengertian agama itu sendiri. Bahkan pesantren bukan saja memanfaatkan sarana pengajian untuk mengkaji agama melainkan dijadikan sebagai media pengembangan masyarakat dalam arti menyeluruh. Oleh karena itu letak kepentingan pengajian ini sebagai media komunikasi melalui masyarakat.

b. Memadukan kegiatan da�wah melalui kegiatan masyarakat
Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh aktifitas yang digemari masyarakat, diselipkan pula fatwa-fatwa agama yang cenderung bertujuan agar masyarakat sadar akan ajaran agamanya, misalnya masyarakat gemar olah raga, gemar diskusi, maka seluruh kegiatan itu selalu bernafas dengan kegiatan da�wah Islamiah. Begitu pula kegiatan seni: drama, seni suara, wayag dan cenderung diwarnai oleh pola pengembangan masyarakat.

Disamping itu kegiatan keagamaan yang memang dipelopori oleh masyarakat seperti majlis ta�lim bagi kaum ibu dan remaja bagi remaja juga tidak lepas dari lembaga pesantren dalam mengembangkan dakwah Islamiyah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wujud riil dari dakwah ala pesantren ada yang berbentuk da�wah billisan dan ada pula yang berbentuk dakwah bilhal yang menopang kegiatan masyarakat pada umumnya, di sisilain pula bahwa pesantren juga mewajibkan bagi santrinya untuk mengabdi menjadi da�I baik untuk pesantren maupun masyarakat.

5. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren
Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat kaitannya dengan tipologi pondok pesantren sebagaimana yang tertuang dalam ciri-ciri (karakteristk) pondok pesantren. Berangkat dari pemikiran dan kondisi pondok pesantren yang ada, maka ada beberapa system pendidikan dan pengajaran pondok pesantren:
a. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat Tradisional
Pemahaman sistem yang bersifat tradisional adalah lawan dari sistem yang modern. Sistem trsdisional adalah berangkat dari pola pengajaran yang sangat sederhana dan sejak semula timbulnya, yakni pola pengajaran sorogan dalam mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan dan kitab-kitab itu dikenal dengan istilah �kitab kuning�.

1) Sorogan
Sorogan, berasal dari kata sorong (Bahasa Jawa), yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan gurunya. Sistem sorongan ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya. Sistem sorongan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini memungkinkan seorang santri dalam mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasai materi pembelajaran. Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan kemampuan perorangan (individual), dibawah bimbingan seorang guru, ustadz atau kiai.

Sistem pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai menyorongkan sebuah kitab kepada Kiai untuk dibaca dihadapan Kiai itu. Dan kalau ada salahnya kesalahan itu langsung dihadapi oleh Kiai itu. Di pesantren besar �sorogan� dilaksanakan oleh dua atau tiga orang santri saja, yang biasa terdiri dari keluarga Kiai atau santri-santri yang diharapkan kemudian hari menjadi orang alim.
b. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat Modern
Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaklah semata-mata tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional dengan pola pengajaran di atas, melainkan dilakukan suatu inovasi dalam pengembangan suatu sistem. Disamping pola tradisional yang termasuk ciri pondok-pondok salafiyah, maka gerakannya khalafiyah telah memasuki derap perkembangan pondok pesantren.

Ada tiga sistem yang diterapkan:
1) Sistem Klasik
Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian sekolah-sekolah baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun ilmu yang dimasukan dalam kategori umum dalam arti termasuk di dalam disiplin ilmu-ilmu  yang berbeda dengan agama yang sifatnya �tauqifi� (dalam arti kata langsung ditetapkan bentuk dan wujud ajarannya).
Kedua disiplin ilmu itu di dalam system persekolahan diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku dari Departemen Agama dan Departemen Pendidikan. Bentukbentuk lembaga yang dikembangkan di dalam pondok pesantren terdiri dari dua departemen yang lebih banyak mengelola bidang Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen Agama.

2) Sistem Kursus Bahasa

Dengan berkembangnya zaman banyak orang yang tertarik untuk memperdalam bahasa, maka dari itu pola pengajaran yang ditempu melalui kursus bahasa ini ditekankan pada pengembangan keterampilan bahasa Inggris dan bahasa arab.
Pengajaran system kursus ini mengarah kepada terbentuknya santri yang memiliki kemampuan praktis guna terbentuknya santri-santri yang mandiri menopang ilmu-ilmu agama yang mereka tuntut dari Kiai melalui pengajaran sorogan, Sebab pada umumnya santri diharapkan tidak tergantung kepada pengetahuan salafiyah saja, melainkan harus mampu dalam segala hal pengetahuan sesuai perkembangan zaman terutama bahasa asing.

6. Perkembangan Pondok Pesantren Dalam Lintasan Sejarah 

Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam  yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke- 13. beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan munculnya tempat-tempat pengajian (�nggon ngaji�). Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempattempat menginap bagi para pelajar (santri), yang kemudian disebut pesantren. Meskipun bentuknya masih sangat sederhana,pada waktu itu pendidikan pesantren.
 

Merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan.
 

Secara terminolegis pendidikan pesantren dilihat dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut telah dipergunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama Hindu di Jawa. Setelah Islam masuk di Jawa, sistem tersebut kemudian diambil alih oleh Islam. Istilah pesantren sendiri sepeti halnya mengaji bukan berasal dari bahasa arab. Melainkan dari India, demikian juga istilah pondok, langgar di Jawa, surau di Minangkabau dan Rangkang di Aceh, bukan merupakan istilah bahasa arab, tetapi dari istilah bahasa yang terdapat di India.
 

 Pada masa pemerintahan kolonial khususnya Belanda, berusaha menekan dan mendeskripsikan pendidikan Islam yang dikelola oleh pribumi, tak terkecuali pondok pesantren. 

 Penyelenggaraan pendidikan di pesantren menurut pemerintah colonial Belanda terlalu jelek dan tidak memungkinkan untuk menjadi sekolah-sekolah modern. Oleh karena itu, mereka mengambil alternative kedua, yaitu mendirikan sekolah-sekolah sendiri yang tidak ada hubungannya dengan lembaga pendidikan yang telah ada.
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Antara kedua sistem pendidikan tersebut terdapat perbedaan yang cukup mencolok, dan bahkan bisa dikatakan kontradiksi atau bertentangan. Perbedaan-perbedaan tersebut
, yaitu: 
a. Pendidikan yang diselenggarakan dan dibiayai oleh pemerintah Belanda 

b. bersifat netral. 

c. Pendidikan di maadrasah dan pondok pesantren tidak terlalu memikirkan bagaimana cara hidup harmonis di dunia, tetapi menekankan kepada bagaimana memperoleh penghidupan. 

d. Sekolah-sekolah yang dikelola Belanda diselenggarakan berdasarkan berdasarkan perbedaan kelompok etnis dalam masyarakat dan umtuk mempertahankan perbedaan kelas dalam masyarakat Indonesia, terutama dikalangan orang Jawa. 

e. Sebagian besar sekolah colonial diarahkan pada pembentukan kelompok masyarakat elit yang biasa dipergunakan untuk mempertahankan supremasi politik dan ekonomi Belanda di negeri jajahannya. Dengan demikian, sekolah-sekolah ini benar-benar mencerminkan kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda.
 

Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya dalam segi-segi ideologis dan cita-cita pendidikan saja, melainkan juga dalam bentuk perlawanan politis dan bahkan secara fisik, hampir semua perlawanan fisik (peperangan) melawan pemerintahan kolonial Belanda pada abad ke-19, bersumber atau paling tidak mendapatkan dukungan sepenuhnya dari pesantren. Perang-perang besar, seperti perang diponegoro, perang paderi, perang banjar, sampai perlawanan-perlawanan rakyat bersifat local yang tersebar dimana-mana, tokoh-tokoh pesantren atau alumni-alumninya memegang peranan utama.
  
Perkembangan pesantren yang begitu pesat juga ditengarai berkat dibukanya terusan Suez pada 1869 sehingga memungkinkan banyak pelajar Indonesia mengikuti pendidikan di Mekkah. Sepulangnya ke kampung halaman, para pelajar yang mendapat gelar �haji� ini mengembangkan pendidikan agama di tanah air yang bentuk kelembagaannya kemudian disebut �pesantren� atau �pondok pesantren�.

 
Lembaga pesantren semakin berkembang secara cepat dengan adanya sikap non-kooperatif ulama terhadap kebijakan �Politik Etis� pemerintah colonial Belanda pada akhir abad ke-19. kebijakan pemerintah colonial ini dimaksudkan sebagai balas jasa kepada rakyat Indonesia dengan memberikan pendidikan modern, termasuk budaya Barat. Namun pendidikan yang diberikan sangat terbatas, baik dari segi jumlah yang mendapat kesempatan mengikuti pendidikan maupun dari segi tingkat pendidikan yang diberikan. Brugmans (1987), misalnya mencatat antara tahun 1900-1928 anak-anak usia 6-8 tahun yang bersekolah hanya mencapai 1,3 juta jiwa. Padahal jumlah penduduk di pulau Jawa saja hingga tahun 1930 mencapai 41,7 juta jiwa. Berarti sekitar 97 persen penduduk Indonesia masih buta huruf. 

Pesantren telah mulai di bumi Nusantara ini dalam periode abad ke-13-17 M, dan di Jawa terjadi pada abad 15-16 M, yang dianggap sebagai pendiri pertama pesantren Indonesia adalah Syekh Maulana Malik Ibrahim yang berasal dari Gujarat India tepatnya di desa Gapura Gresik. Pada mas permulaan tumbuhnya, pesantren hanyalah berfungsi sebagai alat Islamisasi, yang sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan yakni ibadah untuk menanamkan iman, tabligh untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan santri sehari-hari.
 
I. Moralitas Keagamaan

1. Pengertian Moralitas Keagamaan

Moralitas berasal dari kata moral. Moral berasal dari bahasa latin �moris� yang berarti adat istiadat, nilai-nilai atau tata cara kehidupan. Elizabeth B. Hurlock dalam salah satu karya tulisan yang berjudul �Perkembangan Anak� mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan moral adalah tata cara, kebiasaan dan adat dimana dalam perilaku dikendalikan oleh konsep-konsep moral yang memuat peraturan yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang menentukan dalam perilaku yang diharapkan oleh seluruh anggota kelompok. Moralitas mengacu pada arti budi pekerti, selain itu moralitas juga mengandung arti: adat istiadat, sopan santun, dan perilaku.

Sedangkan secara terminology kata moral memiliki beberapa arti, yakni:

a. W. J. S. Poerdarminta menyatakan bahwa moral merupakan ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan.

b. Dewey mengatakan bahwa moral sebagai hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. 

c. Baron dkk. Mengatakan bahwa moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang membicarakan salah atau benar.

d. Magnis-Susino mengatakan bahwa moral selalu mengacu pada pada baik buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.



2. Macam - Macam Moralitas Keagamaan
Menurut Ibrahim Anis, Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Allah telah menentukan garis- garis budi pekerti kepada manusia, menjelaskan ajaran-ajarannya, mengajarkan untuk mengamalkannya dan sekaligus mencintai budi pekerti tersebut. Patokan budi pekerti tersebut terdapat dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 177:

لَيْسَ الْبِرَّاَنْ تُوَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَنْ اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَالْمَلٰۤىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِيّٖنَۚ وَاٰتَى الْمَالَ عَلٰى حُبِّه ذَوِى الْقُرْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِۙ وَالسَّاۤىِٕلِيْنَ وَفىِ الرِّقَابِۚ وَاَقَامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَۚ وَالْمُوْفُوْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَا عَاهَدُوْاۚ وَالصّٰبِرِيْنَ فِى الْبَأْسَاۤءِ وَالضَّرَّاۤءِ وَحِيْنَ الْبَأْسِۗ اُولٰۤىِٕكَ الَّذِيْنَ صَدَقُوْاۗ وَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الْمُتَّقُوْنَ

Artinya: “Bukanlah kebaikan-kebaikan itu menghadapkan ke wajah kamu kearah timur dan barat, tetapi kebaikan itu adalah barang siapa yang beriman kepada Allah, hari akhirat, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada para kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang membutuhkan pertolongan), orang-orang yang meminta-minta, dan membebaskan perbudakan, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan orang-orang yanmg memenuhi janjinya bila mereka berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam menghadapi kesempitan, penderitaan,dan pada waktu peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. � (QS. Al Baqarah: 177)

Menurut ayat tersebut, mengandung perngertian bahwa kebaikan itu bukan semata sebagai formalitas belaka, akan tetapi kebaikan adalah suatu perbuatan yang didasari oleh suatu keimanan (keyakinan) kepada Allah yang membantu konsekuensinya dan menjalankan perintah serta menjauhi laranganya. Bukti keimanan tersebut bukan semata-mata melaksanakan ibadah wajib, akan tetapi juga meliputi segala aspek aktivitas kehidupan yang mengandung nilai sosial baik yang berhubungan denagn sesama maupun dengan alam semesta. Ibnu Miskawaih menyebutkan, bahwa jenis-jenis keutamaan manusia ada empat: Arif, sederhana, berani, dan adil. Sedangkan kebalikanya adalah: bodoh, rakus, pengecut, dan dhalim. Drs. Mahjudin menguraikan bahwa macam-macam akhlak terbagi menjadi dua:

a. Akhlaq Mahmudah yaitu perbuatan baik terhadap tuhan, sesama manusia dan makhluk yang lain. 

b. Akhlaq Madzmumah yaitu perbuatan buruk terhadap tuhan, sesama manusia dan makhluk yang lain.
J. Pentingnya Moralitas Keagamaan Dalam Hidup Bermasyarakat
Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh merugikan orang lain. Islam menyeimbangkan antara hak-hak pribadi, hak orang lain dan hak masyarakat sehingga tidak timbul pertentangan. 

Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia yang berakhlak. Menurut Mohd. Athiyah al Abrasyi seperti yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu haditsnya beliau menegaskan innama buitstu li utammimamakarim al - akhlak (HR. Ahmad) (Hanya saja aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia).

Pembangunan akhlak ini ialah untuk memperbaiki dan memelihara akhlak atau budi pekerti manusia agar memiliki akhlak yang utama, dan budi yang terpuji (Akhlakul Mahmudah), terpelihara dari berbagai akhlak dan budi pekerti yang tercela (Akhlakul Madzmumah).

Ilmu akhlak berguna dalam mengarahkan dan mewarnai berbagai aktifitas kehidupan manusia disegala bidang. Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju yang disertai dengan akhlak yang mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia milikinya itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaan dan sebagainya, namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, maka semuanya itu akan disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana dimuka bumi. Berikut hadist tentang akhlak beserta artinya :
إِنَّ مِنْ أَحِبِّكُمْ إِلَيَّ وَأَقْرَبِكُمْ مِنِّي مَجْلِسًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ أَحْسَنُكُمْ أَخْلَاقًا
Artinya: “Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu orang yang paling baik akhlaknya.� (HR. Tirmidzi)

Untuk membangun kehidupan masyarakat ini dimulai sejak lingkungan terdekat (tetangga) hingga lingkungan yang lebih luas lagi seperti masyarakat kampung, desa, kota kecamatan, kota kabupaten, dan seterusnya hingga lingkungan masyarakat dalam suatu negara, untuk mewujudkannya menjadi suatu masyarakat yang sejahtera, penuh kedamaian dan kasih sayang diantara anggota masyarakatnya, atau yang lebih terkenal bentuk masyarakat tersebut disebut masyarakat yang marhamah.
Suasana kehidupan masyarakat tersebut ditandai dengan adanya rasa persamaan dan persaudaraan (musawah dan ukhuwah), saling cinta mencintai, dan saling menghormati, memiliki social responsibility (mempertanggung jawabkan bersama) dengan jalan bahu-membahu dan bantu-membantu dalam usaha membela kepentingan, memenuhi kesejahteraan dan kemakmuran, serta dalam memelihara keamanan dan ketentraman hidup seluruh masyarakat.
Kerangka Konseptual

K. BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian yang benar merupakan penelitian yang dilengkapi dengan data teoritis dan empiris, data teoritis diperoleh dari daftar pustaka yang digali dari bu-buku maupun sumber-sumber yang dapat d6ipertanggung jawabkan kebenarannya, sedangkan data empiris diperoleh peneliti dengan menemukan kenyataan yang ada di lapangan atau dari hasil obyek yang diteliti.
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif ini dapat menunjukan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang kehidupan 

Sebenarnya Organisasi, pergerakan-pergerakan social, atau hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya adalah analisis data kualitatif.
 

B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, penelitian itu sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data sementara. Hal itu dilakukan karena, jika dimanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyatan yang ada dilapangan, selain itu hanya �manusia sebagai alat� sejalan yang berhubungan dengan responden atau obyek lainnya. Dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan dengan kenyataan dilapangan.
  
Dengan demikian, maka peneliti dalam hal ini bertindak sebagai instrumen penelitian yang didukung dengan interview terpimpin, yakni dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman interview yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Kemudian observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan, dan yang terakhir adalah dengan metode dokumentasi yaitu dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat catatan harian dan sebagainya, berdasarkan pada pedoman dokumentasi.
 

Jadi selain peneliti sendiri sebagai instrumen, maka didukung pula dengan yang lain yaitu :  

1. Pedoman wawancara yaitu ancer-ancer pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuliskan jawaban yang diterima. 

2. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jenis kegiatan yang munkin timbul dan akan diamati. 

3. Pedoman dokumentasi yakni membuat garis-garis besar atau katagori yang akan dicari datanya. 
C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Damanhuri Romly dan masyarakat sekitar pondok pesantren yang bertempat di desa Temenggungan, Kecamatan Krejengan, kabupaten Probolinggo. 

 Untuk penelitian tersebut, jika memang memungkinkan peneliti akan membagi lagi menjadi empat lokasi penelitian: (1) Pondok Pesantren Damanhuri Romly, (2) Masyarakat Desa Temenggungan, Kecamatan Krejengan, kabupaten Probolinggo.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting karena Sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh karenanya, Sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentu metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sekunder.
a. Data Primer
Untuk Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dalam hal ini peneliti, memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara terperinci
.

Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil wawancara dari :
a. Pengasuh Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri Genggong, 

b. Kepala Desa Temanggungan. 
c. Ustadzah Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong.  
d. Tokoh Masyarakat Desa Temenggungan. 

b. Data Sekunder
Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip ( data dokumentasi) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari dokumen-dokumen resmi,  pondok damanhuri Romly, pondok pusat, pondok hafshawaty dan pihak - pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tektik pengumpulan data ini ialah kualitatif, dalam data kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata atau tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati, data kualitatif diantaranya yaitu:
1. Hasil pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi, dan tingkah laku yang diamati di tempat yang sudah diteliti.

2. Hasil pembicaraan: kutipan langsung dari pertanyaan orang-orang tentang pengalaman, sikap, keyakinan, dan pemikiran mereka dalam kesempatan wawancara.

3. Bahan tertulis: petikan atau keseluruhan dokumen, surat-menyurat, rekaman, dan kasus sejarah.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam Rangka memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti memberikan beberapa prosedur pengumpulan yang sesuai dengan penelitian: 
1. Wawancara 

Pada wawancara dalam penelitian kualitatif ini untuk mendalami suatu kejadian atau kegiatan subjek penelitian. Pada dasarnya wawancara sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, wawancara bisa dipandang sebagai cara untuk memahami atau memasuki perpektif orang lain tentang dunia dan kehidupan social mereka.
Dalam wawancara pada pertanyaan hanya memuat garis besar permasalahan yang digali. Wawancara dapat berlangsung dengan seluas mungkin, dan proses tanya-jawab akan berjalan sebagaimana wawancara atau percakapan seharian. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, wawancara ini dilakukan untuk mendapat informasi mengenai yang lebih mendalam terkait kontribusi pondok pesantren damanhuri romly putri terhadap masyarakat temenggungan. Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai ialah:

1. Pengasuh pondok pesantren Damanhuri Romli Putri: untuk memperoleh informasi berupa, Langkah-langkah pondok pesantren Damanhuri Romli Genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat temenggungan.

2. Kepala desa temenggungan: Untuk memperoleh informasi tentang, kontribusi pondok pesantren Damanhuri Romly Genggong di tengah kehidupan masyarakat desa Temenggungan.
TRANSKIP WAWANCARA
Kode


: 01/1-W/F-1/07-IV/2022

Nama Informan

: Ning Marisa Juwita Sari
Tanggal Pengamatan
: 07 april 2022

Jam



: 07.00 � 08.00 WIB

Disusun Jam

: 19.00 � 22.00 WIB

Tempat Wwancara

: Pendopo pondok pesantren damanhuri
                                               romly 
Topik Wawancara

: Tentang Langkah-langkah pondok
                                                 pesantren Damanhuri Romli Genggong
                                                 dalam membina moralitas keagamaan
                                                  masyarakat desa temenggungan.
	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Apa langkah-langkah pondok pesantren Damanhuri Romly Genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan?

	Informan
	Di adakannya Majelis Talim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada umum, kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dalam kompleks pesantren, bimbingan hikmah berupa nasehat Kiai pada orang yang dating untuk diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya.


Keterangan :

Kode 

: 01/1-W/F-1/07-IV/2022
01


: kode no transkip
1- 6


: kode observasi

F-1


: kode masalah yang berhubungan dengan focus
                                   pertama

13-VI

: kode tanggal/bulan diadakannya wawancara

2022

: kode tahun diadakannya wawancara
2.
Observasi

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai percatatan-percatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.

Peneliti melakukan observasi dipondok pesantren damanhuri romly, dipondok tersebut terdapat kegiatan yang melibatkan masyarakat temenggungan seperti sholawat muhammad, istighosah, dan tahlil. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jum�at  jam 19.00 dan malam minggu kliwon jam 19.00 dan tempat pelaksanaanya untuk malam jum�at bertempat dipondok damanhuri romly putri dan untuk malam minggu kliwon bertempat di Gor damanhuri romly.
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara langsung dengan pengasuh pondok pesantren damanhuri romly Genggong dan memperhatikan proses kegiatan dan kondisi sarana dan prasarana yang ada di majlis sholawat muhammad, istighosah dan tahlil.
TRANSKIP OBSERVASI
No. CL


: 01 
Koding


: 01/2-O/F-2/07-IV/2022
Tanggal Pengamatan
: 07 april  2022

Jam


: 09.32- 11.00 
Disusun Jam

: 19.00- 21.00

Tempat Obsevasi

: Dipondok pesantren damanhuri romly putri
	Transkip Observasi
	Adapun dari pembiasaan kegiatan sholawat muhammad dalam membina moralitas keagamaan masyarakat temenggungan  sebagai berikut:

Majelis sholawat muhammad mampu membimbing masyarakat untuk istiqomah membaca sholawat serta masyarakat bisa menguasai bacaan- bacaan tanpa melihat kitab. 

	Tanggapan Pengamat
	Pembiasaan kegiatan sholawat muhammad ini dalam membina moralitas keagamaan masyarakat temenggungan, seperti dengan membaca ratibul haddad, istighosah dan tahlil pembiasaan tersebut maka akan menumbuhkan keimanan dan kebiasaan pada kegiatan sholawat muhammad.


Keterangan :
Kode
 : 01/2-O/F-2/07-IV/2022
01 
 : kode no transkip

0 
 : kode observasi

F-1
 : kode masalah yang berhubungan dengan focus kedua
27-II
 : kode tanggal/bulan diadakannya observasi

2022
 : kode tahun diadakannya observasi

2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode  yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,buku, notulen rapat, leager dan lain sebagainya. Pada documentasi ini peneliti mencari informasi tentang awal terbentuknya Kontribusi pondok pesantren terhadap moralitas keagamaan masyarakat temenggungan.
 Documentasi diperlukan untuk melengkapi data yang belum ada pada saat melakukan observasi dan wawancara, dan selain itu untuk memperkuat data yang diperoleh oleh peneliti. Documentasi dapat berupa foto-foto kegiatan moralitas keagamaan masyarakat temenggungan yaitu berupa sholawat muhammad.
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F. Teknik Analisis Data

 Miles dan huberman dalam sugiono mengemukakan bahwa aktifit6as dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sampai data yang diperoleh sudah ditemukan data yang baru. Analisis  data sudah dimulai sejak peneliti mengambil data, sampai data peneliti selesai dikumpulkan. Dalam aktifitas data yaitu :

1. Reduksi Data

            Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, membuat katergorisi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.

kualitatif, yang digunakan secara efektif dalam membuat suatu rancangan penelitian, yang dimaksud dengan analisis deskriptif kualitatif adalah menganalisis data dengan menggambarkan, menjelaskan, mengevaluasi data dan kemudian menyimpulkan.

2. Penyajian Data

Model data didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Kesimpulan / Ferefikasi Data
4. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenerannya dengan data empiris (sumber data tersedia). Disini jawaban subjek di cek ulang dengan dokumen yang ada. Pada keapsahan temuan atau data merupakan konsep yang penting data yang diperoleh oleh peneliti dengan temuan atau data merupakan konsep yang penting, data yang diperoleh oleh peneliti  dengan temuan yang terjadi (fakta) pada objek penelitian sehingga keabsahan temuan bisa dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti akan melakukan langkah awal dalam menguji keabsahan data dengan mengadakan observasi secara terus menerus terhadap subjek yang diteliti, dan memahami lebih mendalam, sehingga dapat mengetahui aspek-aspek yang penting sesuain dengan fokus penelitian, demikian halnya dalam penelitian yang peneliti lakukan di pondok damanhuri romly putri Genggong. Observasi tidak hanya sekali dua kali akan tetapi dilakukan secara terus menerus sehingga peneliti dapat menemukan gejala atau permasalahan ataupun kelebihan lebih mendalam.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong didirikan pada tahun 2015 M/1437 H oleh Gus dr. Muhammad Haris, M,Kes. Asrama putra terletak di Desa Karangbong, Kec. Parajakan, Kab. Probolinggo. Dan untuk asrama Putri terletak di Desa Temenggungan, Kec. Krejengan, Kab. Probolinggo. Sebagaimana penjelasan dari pengasuh Pondok Pesantren Damanhuri Romly : 
"Berdirinya pondok Pesantren Damanhuri Romly 2015 di dirikan oleh Gus haris, Nama awal pondok pesantren damanhudi Ramly adalah pesantren Inggris sebelum diganti nama pada tahun 2015"

Sejak berdiri pondok Damanhuri Romly sampai sekarang masih tetap eksis baik dari segi pengembangan kelembagaan pesantren maupun satuan pendidikannya termasuk pengembangan sarana prasarana

1. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong
1. Visi

Terbentuknya masyarakat yang mampu memahami dan mengamalkan al-Qur�an dan sunnah nabi dengan baik dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Misi

a. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan taqwa kepada Allah Subhanu Wa Ta�ala dan Rosul-Nya.

b. Membina moralitas keagamaan masyarat Temenggungan.
c. Memberikan pengetahuan agama islam secara menyeluruh dan menyampaikan secara kreatif.

B. Deskripsi Data

Deskripsi data dalam penelitian ini adalah:
1. Langkah-langkah Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri Dalam Membina Moralitas Keagamaan Masyarakat Desa Temenggungan.
Dalam membina moralitas keagamaan masyarakat pedesaan, pondok pesantren sering menggunakan metode-metode perkumpulan Majlis Ta'lim dan pemberian da�wah terhadap masyarakat dengan memakai ceramah keagamaan misalnya dengan memberikan ceramah keagamaan pada saat selesai kegiatan tahlil, kegiatan istighosah dan pada acara lainnya. Ceramah tersebut  biasanya  dilakukan oleh tokoh masyarakat atau pihak pengasuh atau keluargra dari pondok pesantren yang menjadi panutan bagi masyarakat setempat. sebagaimana hasil wawancara dengan pengasuh pondok pesantren damanhuri romly putri mengatakan :

"Di adakannya Majelis Ta�lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada umum, kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dalam kompleks pesantren, bimbingan hikmah berupa nasehat Kiai pada orang yang dating untuk diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya"

Pengasuh pondok pesantren damanhuri romly putri menjelaskan bahwa Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan adalah dengan menyediakan masjlis ta�lim yang dilaksanakan di Gor Damanhuri. Penjelasan dari masyarakat temenggungan mengatakan:

"Tanggapan saya mengenai kegiatan yang diadakan oleh pengasuh pondok Damanhuri Romli Putri yang melibatkan masyarakat itu sangat baik dan sangat diminati oleh masyarakat desa temenggungan, karena membawa hal-hal positif dan desa lebih damai"

Hasil wawancara dengan salah satu masyarakat temenggungan bahwa kegiatan yang diadakan oleh pengasuh pondok Damanhuri Romli Putri yang melibatkan masyarakat itu sangat baik untuk masyarakat desa temenggungan, karena membawa hal-hal positif dan desa lebih damai dan tentram. penjabaran langkah-langkah pelaksanaan Majlis Ta�lim tersebut di bagi menjadi 4 waktu, yaitu:

1. Pada malam minggu Kliwon dilaksanakan di Gor Damanhuri Romly, pada malam minggu kliwon ini Majlis Ta�lim sangat banyak sekali jumlah masyarakat yang ikut sholawatan, hal ini dikarenakan pada hari tersebut Majlis Ta�lim bersifat umum dan diikuti masyarakat dari berbagai macam desa bahkan masyarakat dari berbagai  macam  kecamatanpun  banyak  yang antusias untuk mengikuti sholawatan tersebut dengan berangkat memakai kendaraan-kendaraan.
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Gambar 4.1 rutinan ahad kliwon sholawat Muhammad

2. Dilaksanakan pada malam selasa dengan menempati  Pendopo Pondok Damanhuri Romly Putri sebagai tempat istighosah bersama pengasuh Pondok, santri dan masyarakat temenggungan.
[image: image5.jpg]



Gambar 4.2 rutinan malam Sealasa

3. Pada setiap satu tahun tepatnya pada bulan Jumadil akhir untuk memperingati haul kyai sepuh Damanhuri Romly, pondok pesantren Damanhuri Romly juga mengundang seluruh masyarakat untuk membaca sholawat muhammad, istighosah, tahlil dan mau'idzoh hasanah,  ini juga memberikasn pengajian yang bersifat umum kepada masyarakat.
[image: image6.jpg]



Gambar 4.3 rutinan pada setiap haul

4. Pada 7 hari yang sama, yaitu malam jum�at juga terdapat pengajian umum untuk masyarakat pada ba'da maghrib  yang lokasinya juga sama di Pendopo Pondok Damanhuri Romly Putri.

[image: image7.jpg]l ':





Gambar 4.4 rutinan malam jumat sholawat Muhammad
Penjelasan dari pengurus pondok pesantren damanhuri romly mengatakan:

"Langkah santri saat memberikan pembinaan moralitas terhadap masyarakat temenggungan ialah dengan antusias dan bersemangat saat pembacaan sholawat sholawat bersama dengan masyarakat desa temenggungan dan astaan memakai sound"

Hasil wawancara pengurus pondok pesantren damanhuri romly bahwa Majlis Ta�lim tersebut merupakan salah satu langkah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri terutama para santri Pondok Pesantren Damanhuri Romly dalam mengajarkan ilmu keagamaan dan pembinaan moralitas keagamaan masyarakat pedesaan pada umumnya dan masyarakat desa temenggungan pada khususnya. Pembinaan moralitas keagamaan masyarakat desa temenggungan juga dilakukan oleh Pondok Pesantren Damanhuri Romly putri dengan  cara  setiap bulannya pengasuh pondok damanhuri Romly melakukan majelis ta'lim berupa sholawat Muhammad di rumah warga secara bergantian. Pengasuh Pesantren Damanhuri Romly Putri menjelaskan bahwa:
"Setelah dibangunnya pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri, moralitas keagamaan di masyarakat temenggungan semakin meningkat dikarenakan banyak kegiatan dari pesantren untuk masyarakat contohnya seperti pembacaan sholawat Muhammad bersama Gus Haris dan ning Marisa di setiap malam Jumat dan juga pembacaan istighosah setiap malam minggu Kliwon di GOR Damanhuri Romly"

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan  bahwa  Pondok Pesantren Damanhuri Romly memiliki langkah-langkah dalam pembinaan moralitas keagamaan dengan memberikan Majlis Ta�lim, dan penyediaan sekolah yatim piatu terbuka.
Untuk pembinaan moralitas keagamaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Damanhuri Romly, menurut ibu Sulasmi selaku tokoh masyarakat dan Bapak Moch Iqbal A.W selaku kepala desa sangat berperan dalam pembinaan moralitas masyarakat desa Temenggungan, karena adanya keterlibatan dari pada pihak keluarga pondok untuk mau membaur dengan masyarakat, untuk memberikan ceramah keagamaan kepada masyarakat.
2. Konstribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas Keagamaan Masyarakat Desa Temenggungan

Setiap berdirinya pondok pesantren, baik itu pondok pesantren salafiyah maupun modern pasti memiliki konstribusi terhadap masyarakat sekitar pesantren pada khususnya dan masyarakat secara menyeluruh pada umumnya, karena pada dasarnya pendirian pondok pesantren itu memiliki visi dan misi yang bermacam- macam, suatu hal yang paling umum adalah dalam hal pembinaan keagamaan atau pemberian keilmuan yang berhubungan dengan pendalaman ilmu agama. Penjelasan kepala desa temenggungan mengatakan:
"Sebelum adanya pondok pesantren Damanhuri Romli keadaan moralitas keagamaan masyarakat temenggungan sangat minim dan banyaknya kekerasan yang terjadi di desa temenggungan, namun dengan adanya pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat temenggungan menjadi tauladan untuk merubah kondisi desa temenggungan lebih baik"

Hasil wawancara dengan kepala desa temenggungan bahwa adanya Pondok pesantren Damanhuri Romly Putri dalam membina moralitas keagamaan masyarakat khususnya masyarakat desa Temenggungan yaitu dengan membentuk lembaga dakwah berupa Majlis Ta�lim yang dipimpin langsung oleh pengasuh pondok pesantren Damanhuri Romly itu sendiri sehingga masyarakat temenggungan berubah lebih baik. Majlis  Ta�lim  ini  bersifat  umum bagi seluruh lapisan masyarakat yang dilaksanakan pada setiap minggu dan bulannya. Namun, pada setiap minggunya tepatnya pada malam Jumat dan Selasa lebih diperuntukan masyarakat desa Temenggungan saja, tetapi apabila masyarakat luar desa Temenggungan  mau mengikuti kegiatan kagiatan tersebut, pengasuh tidak melarangnya.

Hal ini diungkapkan oleh Fitri Novita selaku pengurus pondok pesantren Damanhuri Romlymengatakan bahwa:
”Pondok pesantren Damanhuri Romly menyediakan waktu khusus bagi masyarakat desa Temenggungan".
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, pesantren menyediakan waktu-waktu khusus bagi masyarakat desa Temenggungan untuk membaca Sholawat Muhammad. Hal ini merupakan konstribusi dari pondok pesantren Damanhuri Romly dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan Krejengan Probolinggo. Hal ini diungkapkan oleh kepala desa temenggungan selaku pengurus pondok pesantren Damanhuri Romlymengatakan bahwa :
"Kontribusi pondok pesantren Damanhuri Romli terhadap masyarakat sangat berpengaruh dikarenakan pengasuh pondok Damanhuri Romli sangat mengayomi terhadap masyarakat temenggungan, seperti diadakannya pembacaan sholawat Muhammad, pengajian-pengajian dan istighosah"

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa: Adanya kegiatan dari Pondok Pesantren tersebut sangat didukung oleh masyarakat sehingga banyak dari masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Berkat adanya kegiatan Majlis Ta�lim Sholawat Muhammad dari pondok membuat masyarakat Temenggungan lebih baik dan damai yang awalnya banyak terjadi kriminalitas dan pencurian. 

Masyarakat Temenggungan sendiri pun mengakui adanya Majelis ta'lim yang diselenggarakan oleh pondok pesantren Damanhuri Romly Putri itu sangat bermanfaat dan berpengaruh terhadap peningkatan moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan.

Hal senada juga di ungkapkan oleh Ibu Sulasmi  selaku tokoh masyarakat mengatakan:

”Pondok pesantren Damanhuri Romly putri  memiliki konstribusi terhadap desa Temenggungan didalam membina moralitas keagamaan masyarakat, karena adanya rasa memasyarakat  dari  pihak  majlis keluarga, majlis keluarga aktif dimasyarakat  dengan  mengikuti  kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat, sebagai contoh kegiatan sholawat muhammad, tahlil, istighosah dan lain-lain."

Melihat kegiatan dari aspek dakwah, maka wujud nyata dari dakwah yang dikembangkan oleh pesantren terdapat berbagai cara, antara lain:
a. Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi masyarakat
Kegiatan pembentukan kelompok pengajian seperti pembacaan sholawat muhammad dan istighosah bersama oleh pesantren merupakan suatu media menggembleng masyarakat tentang agama sesuai dengan pengertian agama itu sendiri. Bahkan pesantren bukan saja memanfaatkan sarana pengajian untuk mengkaji agama melainkan dijadikan sebagai media pengembangan masyarakat dalam arti menyeluruh. Oleh karena itu letak kepentingan pengajian ini sebagai media komunikasi melalui masyarakat.

b. Memadukan kegiatan da�wah melalui kegiatan masyarakat
Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh aktifitas yang digemari masyarakat, diselipkan pula fatwa-fatwa agama yang cenderung bertujuan agar masyarakat sadar akan ajaran agamanya, misalnya masyarakat gemar olah raga, gemar diskusi, maka seluruh kegiatan itu selalu bernafas dengan kegiatan da�wah Islamiah. Begitu pula kegiatan seni: drama, seni suara, wayag dan cenderung diwarnai oleh pola pengembangan masyarakat.

Disamping itu kegiatan keagamaan yang memang dipelopori oleh masyarakat seperti majlis ta�lim bagi kaum ibu dan remaja bagi remaja juga tidak lepas dari lembaga pesantren dalam mengembangkan dakwah Islamiyah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wujud nyata dari dakwah ala pesantren adalah dengan berbentuk dakwah billisan (ceramah) dan ada pula yang berbentuk dakwah bilhal (Perilaku) yang menopang kegiatan masyarakat pada umumnya, di sisilain pula bahwa pesantren juga mewajibkan bagi santrinya untuk menjadi menjadi da�i  baik untuk pesantren maupun masyarakat.
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Langkah-langkah pondok pesantren Damanhuri Romly Putri dalam membina moralitas masyarakat desa Temenggungan  adalah dengan menggunakan metode-metode perkumpulan majlis ta'lim dan pemberian da�wah terhadap masyarakat dengan memakai ceramah keagamaan, misalnya dengan memberikan ceramah keagamaan pada saat selesai kegiatan tahlil, kegiatan istighosah dll. Ceramah tersebut  biasanya  dilakukan oleh tokoh masyarakat atau pihak pengasuh atau keluargra dari pondok pesantren yang menjadi panutan bagi masyarakat setempat. 
2. Konstribusi pondok pesantren Damanhuri Romly Putri dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan adalah lembaga dakwah yang di berikan oleh pondok pesantren dengan penyediaan majlis ta�lim yang di asuh oleh pengasuh pondok pesantren damanhuri romly putri sendiri. Majlis  ta�lim  ini  bersifat  umum bagi seluruh lapisan masyarakat, untuk malam jum'at dan selasa malam itu lebih di khususkan bagi masyarakat desa temenggungan , tetapi jika masyarakat di luar desa temenggungan  mau mengikuti sholawata muhammad, pondok  pesantren  juga  tidak melarangnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, bahwa saran penulis dalam upaya meningkatkan kontribusi pondok pesantren damanhuri romly putri dalam membina moralitas keagamaan desa temenggungan adalah sebagai berikut :

1. Kepada para santri pondok pesantren damanhuri romly hendaknya lebih mendukung untuk meningkatkan moralitas keagamaan masyarakat temenggungan, agar bukan hanya di kalangan dewasa yang berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan pondok pesantren Damanhuri Romly Putri tetapi juga para remaja desa temenggungan.
2. Kepada seluruh Masyarakat khususnya warga temenggungan agar lebih giat berpartisipasi  dalam mengikuti pembacaan sholawat Muhammad, istighosah beserta kegiatan-kegiatan yang lain yang diselenggarakan oleh pondok pesantren Damanhuri Romly Putri.
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TRANSKIP WAWANCARA
Kode


: 01/1-W/F-1/07-IV/2022
Nama informan
: Pengasuh Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri 

Genggong
Tanggal 

: 07 April 2022

Jam


: 07.00 � 08.00

Disusun jam

: 19.00 � 22.00

Tempat wawancara
: Pendopo Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri
Genggong
Topik wawancara
: Pondok Pesantren
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Apa langkah-langkah pondok pesantren Damanhuri Romly Genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan?

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Damanhuri Romly Genggong?

3. Bagaimana perubahan moralitas keagamaan masyarakat desa Krejengan sejak berdirinya pondok pesantren hingga sekarang? 

	Informan
	1. Di adakannya Majelis Ta�lim atau pengajian yang bersifat pendidikan kepada umum, kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakukan dalam kompleks pesantren, bimbingan hikmah berupa nasehat Kiai pada orang yang dating untuk diberi amalan-amalan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu hajat, nasehat-nasehat agama dan sebagainya.

2. Berdirinya pondok Pesantren Damanhuri Romly 2015 di dirikan oleh Gus haris, Nama awal pondok pesantren damanhudi Ramly adalah pesantren Inggris sebelum diganti nama pada tahun 2015.
3. Setelah dibangunnya pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri, moralitas keagamaan di masyarakat temenggungan semakin meningkat dikarenakan banyak kegiatan dari pesantren untuk masyarakat contohnya seperti pembacaan sholawat Muhammad bersama Gus Haris dan ning Marisa di setiap malam Jumat dan juga pembacaan istighosah setiap malam minggu Kliwon di GOR Damanhuri Romly.

	Refleksi
	Didirikannya pondok pesantren damanhudi Romli pada tahun 2015 yang didirikan oleh Gus Haris merupakan hal yang sangat baik di desa temanggungan, dikarenakan sejak adanya pesantren tersebut banyak sekali majelis-majelis maupun pengajian yang di adakan oleh pengasuh pondok pesantren Damanhuri Romli Putri tersebut.


TRANSKIP WAWANCARA

Kode 


: 02/1-W/F-2/07-IV/2022

Nama informan
: Kepala Desa Temenggungan
Tanggal 

: 07 April 2022

Jam


: 09.00 � 10.00

Disusun jam

: 19.00 � 22.00

Tempat wawancara
: Kantor  Desa Temenggungan
Topik wawancara
: Masyarakat Temenggungan
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Bagaimana kontribusi pondok pesantren Damanhuri Romly Genggong di tengah kehidupan masyarakat desa Temenggungan? 

2. Bagaimana keadaan moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan?

	Infoman
	1. Kontribusi pondok pesantren Damanhuri Romli terhadap masyarakat sangat berpengaruh dikarenakan pengasuh pondok Damanhuri Romli sangat mengayomi terhadap masyarakat temenggungan, seperti diadakannya pembacaan sholawat Muhammad, pengajian-pengajian dan istighosah.
2. Sebelum adanya pondok pesantren Damanhuri Romli keadaan moralitas keagamaan masyarakat temenggungan sangat minim dan banyaknya kekerasan yang terjadi di desa temenggungan, namun dengan adanya pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat temenggungan menjadi tauladan untuk merubah kondisi desa temenggungan lebih baik.

	Refleksi
	Masyarakat desa temenggungan sebelum adanya pesantren damanhuri Ramli Putri banyak sekali kekerasan dan pencurian yang terjadi yang membuat desa tersebut kurang aman, namun sejak adanya pesantren Damanhuri Ramli Putri membuat kontribusi dengan masyarakat desa temenggungan melalui kegiatan majelis, pengajian, sholawatan, serta olahraga membuat moralitas keagamaan desa temenggungan lebih baik.


TRANSKIP WAWANCARA

Kode 


: 03/1-W/F-01/07-IV/2022

Nama informan
: Pengurus Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri
Tanggal 

: 07 April 2022

Jam


: 10.00 � 11.00

Disusun jam

: 19.00 � 22.00

Tempat wawancara
: Pendopo Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri      

  Genggong
Topik wawancara
: Pondok Pesantren Damanhuri Romly Putri
	
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	Apa langkah-langkah santri serta para pengurus Damanhuri Romly Genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan?

	Informan
	Langkah santri saat memberikan pembinaan moralitas terhadap masyarakat temenggungan ialah dengan antusias dan bersemangat saat pembacaan sholawat sholawat bersama dengan masyarakat desa temenggungan dan astaan memakai sound.

	Refleksi
	Kontribusi yang dilakukan oleh pondok pesantren damanhuri Ramly Putri bukan hanya lewat pengasuh namun santri juga ikut serta dalam mengubah moralitas keagamaan desa temenggungan melalui berbagai macam cara.


TRANSKIP WAWANCARA
Kode 

: 03/1-W/F-1/07-IV/2022

Nama informan
: Tokoh Masyarakat Desa Temenggungan

Tanggal 

: 07 April 2022

Jam


: 13.00 � 14.00

Disusun jam

: 19.00 � 22.00

Tempat wawancara
: Kediaman Ibu  Sulasmi  

Topik wawancara
: Masyarakat Temenggungan
	
	Materi Wawancara

	Peneliti 
	1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai pondok pesantren Damanhuri Romli Putri?

2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai majelis taklim yang diselenggarakan oleh pondok pesantren Damanhuri Ramli Putri?

	Informan
	1. Pondok pesantren Damanhuri Romli terhadap masyarakat sangat berpengaruh dikarenakan pengasuh pondok Damanhuri Romli sangat mengayomi terhadap masyarakat temenggungan, seperti diadakannya pembacaan sholawat Muhammad, pengajian-pengajian dan istighosah.

2. Tanggapan saya mengenai kegiatan yang diadakan oleh pengasuh pondok Damanhuri Romli Putri yang melibatkan masyarakat itu sangat baik dan sangat diminati oleh masyarakat desa temenggungan, karena membawa hal-hal positif dan desa lebih damai.

	Refleksi
	Kegiatan yang melibatkan masyarakat desa temenggungan sangat bermanfaat bagi pengikutnya, baik secara jasmani maupun rohani sehingga desa temenggungan saat ini lebih damai dan tentram.


TRASKIP OBSERVASI

No. CL 




: 01
Koding

: 01/O/F-2/07-IV/2022

Tanggal Pengamatan
: 07 April 2022
Jam
: 09:00 WIB

Disusun Jam
: 21.00 WIB
Kegiatan Yang Diobservasi
: Kegiatan pondok pesantren dengan masyarakat

	Transkip Observasi
	Peneliti mengamati kegiatan konstribusi antara pondok pesantren dan masyarakat temenggungan.



	Tanggapan Peneliti
	Dari observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan  konstribusi antara pondok pesantren dan masyarakat  temenggungan berupa kegiatan Sholawat Muhammad, istighosah, tahlil, gowes dll. 




TRANSKIP DOKUMENTASI

Koding
: 01/1-D/F-1/07-IV/2022

Bentuk
: Gambar
Isi Dokumen
: Foto Wawancara 
Pesantren Damanhuri Romly Putri
Tanggal Pencatatan
: 07 April 2022
Jam Pencatatan
: 18.00 WIB
	Bukti Dokumen
	

	Refleksi
	Dari hasil wawancara peneleti mendapatkan bahwa dalam meningkatkan moralitas masyarakat bukan hanya pengasuh yang terjun langsung kepada masyarakat namun juga santri.




TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 02/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Kegiatan Sholawat Muhammad tiap minggu
Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
	



	Refleksi
	Dalam kolom ini peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain.


TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 01/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Kegiatan Sholawat Muhammad tiap bulan

Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
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	Refleksi
	Kegaiatan sholawat muhammad yang diikuti oleh seluruh masyarakat yang dilaksanakan setiap malam ahad kliwon yang bertempat di gor damanhuri romly



TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 01/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Kegiatan Sholawat Muhammad tiap tahun

Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
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	Refleksi
	Kegiatan rutin haul akbar yang di laksanakan setiap tahun untuk kh damanhuri romly yang bertempat diP5 pzh Genggong



TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 01/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Kegiatan Gowes 
Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
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	Refleksi
	Kegiatan Gowes santri tiap minggu dan masyarakat umum pada momen momen tertentu.


TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 01/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Asrama bagi anak yataim
Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
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	Refleksi
	Asrama untuk anak yatim yang di buka agar dapat membantu keluarga yang mengalami kesulitan dan kekurangan sistem ekonomi


TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode

 
: 01/2-D/F-2/07-IV/2022
Isi Document 

: Lembaga Pendidikan Menegah pertama
Tanggal

: 07 April 2022

Jam 


: 19.00 WIB

	Bukti Dokumen
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	Refleksi
	Lembaga Pendidikan menengah pertama berbasis pesantren untuk santri dan masyarakat
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1.


Penilaian kontribusi masyarakat temenggungan terhadap pondok pesantren damanhuri romly putri











IMPLIKASI TEORI
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2.


Pembinaan moralitas keagamaan masyarakat desa temanggungan








Tujuan penelitian :


Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan pondok pesantren Damanhuri Romly genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan. 


Untuk mengetahui konstribusi pondok pesantren Damanhuri Romly genggong didalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan.
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B. Purwakania Aliah Hasan
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Karel A. Stenbrink








Rumusan Masalah


Bagaimana langkah-langkah apa yang dilakukan pondok pesantren Damanhuri Romly genggong dalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan?








Rumusan Masalah


Bagaimana mengetahui konstribusi pondok pesantren Damanhuri Romly genggong didalam membina moralitas keagamaan masyarakat desa Temenggungan kecamatan Krejengan.?








KONTRIBUSI PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA MORALITAS KEAGAMAAN MASYARAKAT PEDESAAN DI PONDOK PESANTREN DAMANHURI ROMLY GENGGONG
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